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Abstrak  
Permasalahan dalam penelitian ini yaitu adanya ketidakjelasan terhadap faktor-faktor yang 
menyebabkan perubahan Return On Asset (ROA) dalam menjaga tingkat pengembalian atas 
asetnya dengan memaksimalkan return sebagai bentuk kepercayaan dan ekspansi usaha bank 
dalam dunia keuangan. Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh variabel Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF) dan Net Imbalan (NI) terhadap Return 
On Asset (ROA). Analisis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel 
dengan pendekatan kuantitatif didukung oleh data panel sekunder dan terdiri dari 4 Bank 
Umum Syariah di Indonesia tahun 2011-2020. Hasil penelitian menunjukan bahwa Capital 
Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Asset (ROA),  Non 
Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Asset (ROA), 
Net Imbalan (NI) berpengaruh positif signifikan terhadap Return On Asset (ROA) dan secara 
simultan CAR, NPF dan NI berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
 
Kata Kunci : CAR, NPF, NI, ROA. 
 

Abstract  
The problem in this study is the lack of clarity on the factors that cause changes in Return On Assets 
(ROA) in maintaining the rate of return on assets by maximizing returns as a form of trust and expansion 
of the bank's business in the financial world. The purpose of this study is to analyze the effect of Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF) and Net Imbalan (NI) to the Return On 
Asset (ROA). The analysis in this study uses panel data regression analysis with a quantitative approach 
supported by secondary panel data and consists of 4 Islamic Commercial Banks in Indonesia in 2011-
2020. The results showed that the Capital Adequacy Ratio (CAR) had a significant negative effect on 
Return On Assets (ROA), Non Performing Financing (NPF) had a significant negative effect on Return 
On Assets (ROA), Net Returns (NI) had a significant positive effect on ROA and simultaneously CAR, 
NPF and NI have a significant effect on ROA. 
 
Keywords: CAR, NPF, NI, ROA 
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1 Pendahuluan   
Keberadaan lembaga keuangan menjadi bentuk sistem terbesar untuk ekonomi 

secara global. Bank digunakan oleh korporasi, instansi pemerintah dan swasta sebagai 
tempat menyimpan dana. Peranan lainnya yang terdapat pada bank yaitu menjadi jembatan 
pembiayaan dan memprakarsai layanan keuangan dari simpanan dan perkreditan  (Susanto, 
2016). Bank berdasarkan Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 merupakan badan usaha 
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (Paparan, 2016).  

Peran bank dalam menjaga tingkat pengembalian atas asetnya dengan 
memaksimalkan return sebagai bentuk kepercayaan dan ekspansi usaha bank dalam dunia 
keuangan (Nugroho & Bararah, 2018). Untuk melihat kinerja keuangan pada bank dapat 
dilihat melalui laporan keuangan suatu bank. Dalam laporan keuangan terdapat rasio-rasio 
yang saling mempengaruhi. Salah satunya adalah Return On Asset (ROA) yang terdapat pada 
rasio profitabilitas sebagai penilaian besarnya keuntungan setiap perbankan.  

Maka dari itu, regulasi dan kebijakan perlu diperhatikan agar bank dapat berjalan 
sesuai dengan fungsinya sebagai perantara keuangan. Regulasi perbankan menjadi motivasi 
untuk pertumbuhan perekonomian dan sekaligus dapat menjaga kestabilan sistem 
keuangan. Perbankan di Indonesia dituntut agar mempertahankan kinerjanya yang positif 
serta mampu untuk menjaga kestabilan perusahaan dengan tujuan untuk menjaga 
kepercayaan masyarakat di dalam kondisi persaingan pasar yang semakin kompetitif.  

Kinerja bank merupakan hal penting karena merupakan cerminan dari kemampuan 
bank dalam mengelola aspek permodalan dan asetnya dalam mendapatkan profit, serta 
implikasi dari fungsi bank sebagai intermediasi dimana likuiditas bank diukur berdasarkan 
kredit yang disalurkan kepada masyarakat dibanding dana yang diberikan oleh pihak ketiga 
(Rahmah & Nanda, 2019). Untuk menentukan tingkat kesehatan kinerja keuangan suatu 
bank yaitu mengukur profitabilitas yang di proksikan dengan ROA.  

Bank Indonesia telah menetapkan salah satu ukuran profitabilitas suatu bank adalah 

Return on Asset (ROA). ROA digunakan untuk mengukur efisiensi dan efektifitas 

perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang 

dimilikinya. ROA penting bagi bank karena ROA digunakan untuk mengukur efektivitas 

perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang 

dimilikinya. Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi menunjukkan perusahaan 

mempunyai prospek yang baik, perusahaan akan mampu mempertahankan kelangsungan 

perusahaan dalam jangka Panjang (Haryanto, 2016).  

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang berkaitan dengan faktor 

permodalan bank, yang mengukur apakah bank memiliki modal yang cukup untuk 

menutup aset yang mengandung risiko. Saat ini, ukuran kecukupan modal minimum 

standar OJK adalah 8% dari aset tertimbang menurut risiko (ATMR), atau ditambah risiko 

pasar dan risiko operasional (Riyadi, 2006). Hal tersebut dapat meningkatkan kepercayaan 

nasabah terhadap bank yang pada akhirnya dapat meningkatkan laba perusahaan. Semakin 

tinggi CAR maka semakin tinggi ROA karena keuntungan bank akan semakin tinggi, 

sehingga manajemen bank perlu untuk meningkatkan modalnya, karena dengan modal 

yang cukup maka bank dapat melakukan ekspansi usaha dengan aman. Hal tersebut sesuai 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Sabir dkk (2012), Awintasari (2021) menyatakan 

bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.   

Non Performing Financing (NPF) adalah rasio untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola pembiayaan yang bermasalah yang dapat dibiayai 
dengan aktiva produktif yang dimiliki bank (Yusuf, 2017). Semakin tinggi NPF pada bank 
menandakan semakin tingginya risiko pembiayaan yang ditanggung oleh bank. Sehingga 
semakin besar NPF suatu bank akan mengakibatkan profitabilitas (ROA) bank menjadi 
turun. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Subandi dan Imam Ghozali 
(2013), Agustiningrum (2012), Hutagalung (2019), Sabir dkk (2012), Sukma, dkk (2013) 
dan Hellen, dkk  (2019) menyatakan bahwa NPL berpengaruh negatif terhadap ROA. 

NIM adalah rasio yang menunjukkan kemampuan untuk memperoleh bunga bersih 
atas suatu aset. Perbankan syariah ada dengan melakukan perbankan tanpa menggunakan 
sistem bunga, sehingga rasio NI digunakan untuk menilai rasio NIM bank syariah. NI 
adalah rasio pembagian dana (pengembalian dan bonus) terhadap rata-rata total aset yang 
menguntungkan setelah bagi hasil. NI yang lebih tinggi menunjukkan efektivitas 
penempatan aset yang menguntungkan bank dalam bentuk pembiayaan atau penyaluran 
dana (Veithzal & dkk, 2013). Hasil Penelitian (Savitri, 2020) menunjukan terdapat 
pengaruh positif namun tidak signifikan Net Imbalan (NI) terhadap Return On Asset (ROA).  

Dalam rangka mewujudkan kinerja perbankan yang kuat dan stabil, terdapat  
variabelvariabel yang sekiranya perlu diperhatiakn terhadap ROA perusahaan. Variabel 
spesifik perbankan yang akan diteliti pengaruhnya terhadap ROA adalah CAR, NPF dan 
NI. Berikut kinerja bank umum syariah selama periode 2011-2020.  

Tabel 1 Kinerja pada Bank Umum Syariah tahun 2011-2020  

Rasio 
(%)  

    Tahun      

2011  2012  2013  2014  2015  2016  2017  2018  2019  2020  

CAR   13.63  12.64  14.21  15.30  17.28  18.27  19.90  20.83  19.82  21.48  

NPF  1.41  2.32  2.45  3.22  2.87  2.40  2.47  2.09  2.49  2.60  

NI  7.60  6.96  6.71  5.29  5.24  5.12  4.65  4.55  3.74  3.58  

ROA  2.33  2.16  1.90  1.26  1.48  0.89  0.79  0.73  1.09  0.87  
Sumber: Statistik Perbankan Indonesia 2011-2020, (diolah)  
  

Dari tabel diatas menjelaskan perubahan CAR, NPF, NI dan ROA selama periode 
2011 hingga 2020. Terdapat hubungan yang tidak konsisten antara variabel CAR dengan 
variabel ROA, dimana CAR mengalami penaikan sebesar 1,66% tetapi ROA mengalami 
penurunan sebesar 0,22% pada tahun 2020. Variabel NPF pada tahun 2015 sebesar 2.87% 
turun menjadi 2,40% pada tahun 2016 akan tetapi ROA pun ikut menurun menjadi 0,89%. 
Variabel NI pada ahir tahun 2020 mengalami penurunan menjadi 3,58% akan tetapi ROA 
terlihat meningkat menjadi 0,87%.   

Dari fenomena yang telah dijelaskan diatas, maka topik permasalahan penelitian ini 
mengenai kinerja perbankan yang di proksikan dengan ROA. Penelitian ini bertujuan untuk 
melakukan kajian empiris terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan pada 
ROA yang berdampak pada kinerja perbankan go public di Indonesia. Beberapa penelitian 
terdahulu sudah meneliti judul yang sama, maka beberapa faktor yang akan diuji 
pengaruhnya terhadap ROA yaitu perhitungan rasio CAR, NPF dan NI. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka dibentuk kerangka berpikir dan hipotesis sebagai 

berikut :  

   H4 

   

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 
Kemudian Hipotesis ialah praduga dari sebuah penelitian terhadap pemikiran 

peneliti berfikir dengan masalah. Hipotesis pada penelitian ini adalah:  
Hipotesis 1  : Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap Return On Asset 

(ROA).  
Hipotesis 2  : Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif terhadap Return On 

Asset (ROA).  
Hipotesis 3  : Net Imbalan (NI) berpengaruh positif terhadap Return On Asset (ROA).  
Hipotesis 4  : CAR, NPF dan NI berpengaruh secara simultan terhadap ROA.  
  

2 Metode  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang akan meneliti faktor-faktor yang 

mempengaruhi perubahan ROA. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data 
panel sekunder yang diperoleh dari website resmi. Penulis menggunakan metode 
dokumentasi. Pengumpulan data dan informasi yang medukung penelitian ini dengan cara 
observasi tidak langsung dan melakukan penelitian kepustakaan 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah bank-bank umum yang tercatat 
di BEI periode 2011-2020. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive 
sampling yaitu dipilih berdasarkan kriteria-kriteria berikut: (1) Bank umum syariah yang telah 
tercatat beroperasi selama periode 2011-2020; (2) Bank umum syariah dengan nilai Capital 
Adequacy Ratio (CAR) yaitu nilai cadangan permodalan bank yang lebih dari 11%; (3) Bank 
umum syariah dengan nilai Return On  Asset (ROA) yang relatif kecil yaitu kurang dari 1%. 
Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan tersebut, maka terpilih 4 bank yang dapat 
dijadikan sampel dalam penelitian ini, diantaranya adalah: (1) PT. Bank Muamalat 
Indonesia; (2) PT. Bank Mandiri Syariah; (3) PT. Bank Bukopin Syariah; (4) PT. Bank NTB 
Syariah.  
 
 

          

  

  

    

  

 1.  

H 1 
  

H 2 
  

H 3 
  

Net Imbalan (NI)   
  

Capital Adequacy  
Ratio(CAR)   

Non Performing  
Financing (NPF)   

  

Retuurn On Asset   
( ROA )   
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Berikut akan dijelaskan masing-masing variabel dalam penelitian ini:  
Tabel 2 Operasionalisasi Variabel 

Variabel  Definisi  Indikator  Rumus  Skala  

Capital 
Adequacy 
Ratio (X1 ) 

CAR adalah 
rasio kinerja 
bank 
menunjang 
aktiva yang 
mengandung 
atau 
menghasilkan 
risiko.  

1. Modal 
2.Aktiva rata-
rata 
tertimbang  

Capital Adequacy Ratio:  
  

𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 𝑩𝒂𝒏𝒌 
 × 𝟏𝟎𝟎% 

𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑻𝒆𝒓𝒕𝒊𝒎𝒃𝒂𝒏𝒈 𝑴𝒆𝒏𝒖𝒓𝒖𝒕 𝑹𝒆𝒔𝒊𝒌𝒐 (𝑨𝑻𝑴𝑹) 
  

Rasio  

Non 
Performing 
Financing 
(X2)  

NPF untuk 
mengukur 
seberapa besar 
pembiayaan 
bermasalah 
terhadap bank.  

1.Pembiayaan  
Bermasalah   
2.Total  
Pembiayaan  

Non Performing Financing :  
  

𝐏𝐞𝐦𝐛𝐢𝐚𝐲𝐚𝐚𝐧 𝐝𝐢𝐛𝐞𝐫𝐢𝐤𝐚𝐧 𝐝𝐞𝐧𝐠𝐚𝐧 𝐤𝐨𝐥𝐞𝐤𝐭𝐢𝐛𝐢𝐥𝐢𝐭𝐚𝐬 𝟑 𝐬/𝐝 𝟓 
 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐩𝐞𝐦𝐛𝐢𝐚𝐲𝐚𝐚𝐧 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐛𝐞𝐫𝐢𝐤𝐚𝐧 
× 

𝟏𝟎𝟎%   

Rasio  

Net Imbalan 
(X3) 

NI untuk 
mengukur 
pendapatan 
bagi hasil 
terhadap 
ratarata aktiva 
produktifnya.  

1.Pendapatan 
penyaluran 
dana setelah 
bagi hasil   
2.Imbalan dan 
bonus  
3.Rata-rata 
aktiva 
produktif  

Net Imbalan:  
  
𝑷𝑷𝑫 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑩𝒂𝒈𝒊 𝑯𝒂𝒔𝒊𝒍 − 𝑰𝒎𝒃𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒅𝒂𝒏 𝑩𝒐𝒏𝒖𝒔 

 
𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑷𝒓𝒐𝒅𝒖𝒌𝒕𝒊𝒇 

× 
𝟏𝟎𝟎%   

Rasio  

Return On 
Asset (Y)  

ROA untuk  
melihat hasil 
keuntungan 
aktiva 
produktif.  

1. Laba  
Sebelum 
Pajak   
2. Total Aset  

Return On Asset:  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 

 = ×100%  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 

Rasio  

  
Pengolahan dan perhitungan data sekunder untuk variabel bebas akan diolah dan 

dihitung dengan menggunakan Microsoft office Excel 2019. Sementara pengolahan data 
sekunder untuk variabel terikat dan estimasi regresi data panel untuk menguji hipotesis 
menggunakan Eviews12. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah:  
a. Analisis deskriptif  

Analisis statistik deskriptif merupakan alat uji analisis yang digunakan dalam suatu 
penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang data objek penelitian. 
Dalam jenis penelitian kuantitatif, analisis deskriptif disusun ke dalam bentuk tabel, kurva, 
atau diagram sebagai bahan dasar untuk dijelaskan secara naratif dan deskriptif (Nurlan, 
2019).  
b. Analisis Regresi data Panel  

 Pemodelan dengan menggunakan teknik regresi data panel dapat dilakukan dengan 
menggunakan tiga pendekatan alternatif diantaranya yaitu Common Effect Model, Fixed Effect 
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Model dan Random Effect Model. Selanjutnya dilakukan uji berpasangan yaitu untuk 
mendapatkan ketepatan model regresi yang di uji dengan Chow Test dan Hausman Test 
(Ghozali & Ratmono, 2017). 
c. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis adalah dipertujukan pada pemutusan diterima atau ditolak tentang suatu 
parameter yang telah dirancang. Terdapat beberapa langkah pengujian untuk menguji 
hipotesis dalam penelitian ini, yakni: Uji Signifikansi Individual (uji t), Uji Signifikansi 
Simultan (uji f) dan Uji Koefisien Determinasi. 
 

3 Hasil dan Pembahasan  
Pada bagian ini akan dilakukan uji statistik dari data yang telah dikumpulkan. 

Sehingga pembahasan tentang pengaruh dari variabel independen terhadap tingkat 
pengembalian saham akan tercantum dalam bagian akhir dari hasil dan pembahasan ini. 

3.1. Hasil Penelitian 
3.1.1 Statistik Deskriptif 
Hasil penelitian akan menjabarkan hasil perhitungan yang terdiri dari statistic 

deskriptif, Analisis Model Struktural (Inner Model) Partial Least Square (PLS), dan uji 
hipotesis. 

Tabel 3 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

  
Hasil analisis deskriptif dapat diketahui observasi pada penelitian adalah 40 data 

dengan 4 BUS periode 2011-2020. Nilai maksimum ROA sebesar 0,057100 atau 5,71% dan 
nilai minimum sebesar -0,011200 atau -1,12% nilai deviasi 0,017260. ROA terkecil -1,12% 
terdapat pada Bank Bukopin Syariah tahun 2016 dan nilai ROA tertinggi 5,71% terjadi 
pada Bank NTBS tahun 2011. Sedangkan nilai rata keseluruhan ROA keempat Bank 
Umum Syariah ini adalah sebesar 0,013480.  

Variabel CAR dengan mean  0,173350 dan nilai maksimum 0,354700 nilai minimum 
0,110300. CAR tertinggi terjadi pada Bank NTBS tahun 2019 sebesar 35,47% yang berarti 
permodalan dalam kondisi sehat sehingga mampu mengoptimalkan dan memberikan 
kontribusi pada profitabilitas. CAR terkecil ada pada Bank Muamalat tahun 2012 sebesar 
11,03%, menandakan modal keadaan baik, karena >8%. Average CAR keempat BUMS  
0,173350 atau 17,33%, artinya kualitas CAR dalam keadaan sehat melebihi standar CAR 
yaitu >11%.  

Variabel NPF memiliki mean 0,024308 nilai maksimum 0,49500 dan nilai minimum  
0,001400. NPF BSB tetinggi tahun 2020 sejumlah 4,95%, hal ini berarti adanya pembiayaan 
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bermasalah namun masih dalam kondisi cukup sehat karena standar pembiayaan 
bermasalah sesuai ketentuan BI adalalah >5%. Kemudian nilai NPF dengan nilai kecil ada 
pada Bank NTBS tahun 2011 sebesar 0,14%, berarti bank dapat meminimalisir pembiayaan 
bermasalah pada bank.   

Variabel NI memiliki nilai tertinggi sebesar 0,129500 atau 12,95% yang ada di Bank 
NTBS tahun 2011. Kemudian nilai terendah NIM tercatat sebesar 0,008300 atau 0,83% 
yang terjadi pada Bank Muamalat tahun 2019. Sedangkan average keempat Bank Syariah 
disini adalah 0,053425 (5,34%). 
3.1.2 Analisis Regresi Data Panel 

Dalam memilih model yang tepat untuk digunakan pada penelitian ini perlu didasari 
dengan uji berpasangan yaitu uji chow dan uji hausman. Berdasarkan uji berpasangan yang 
dilakukan maka diperoleh hasil berikut ini:  

Tabel 4 hasil uji berpasangan  

Metode  Pengujian  Hasil  Kesimpulan  

Uji Chow  
Common Effect   

vs   
Fixed Effect  

Fixed Effect  Fixed Effect sebagai model yang 
tepat untuk regresi linear 

berganda data panel dalam 
penelitian ini  Uji 

Hausman  

Random Effect   
Vs  

 Fixed Effect  
Fixed Effect  

  
Hasil uji pemilihan model regresi data panel tersebut bertujuan untuk memperkuat 

kesimpulan metode estimasi regresi data panal yang digunakan. Berdasarkan tabel di atas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi data panel yang digunakan adalah model 
Fixed Effect untuk menganalisa data dalam penelitian ini.  

Tabel 5 Hasil Regresi Data Panel  
Estimasi Model Efek Tetap (Fixxed Effect Model)  

Dependent Variable: ROA 
Method: Panel Least Squares 
Date: 06/08/22   Time: 14:34 
Sample: 2011 2020 
Periods included: 10 
Cross-sections included: 4 
Total panel (balanced) observations: 40 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 0.019211 0.008814 2.179674 0.0365 

CAR -0.066441 0.026629 -2.495030 0.0178 

NPF -0.282860 0.084820 -3.334826 0.0021 

NI 0.237003 0.077036 3.076522 0.0042 

 Effects Specification   

Cross-section fixed (dummy variables)   

R-squared 0.932971    Mean dependent var 0.013480 
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Adjusted R-squared 0.920784    S.D. dependent var 0.017260 

S.E. of regression 0.004858    Akaike info criterion -7.658824 

Sum squared resid 0.000779    Schwarz criterion -7.363270 

Log likelihood 160.1765    Hannan-Quinn criter. -7.551961 

F-statistic 76.55426    Durbin-Watson stat 1.787167 

Prob(F-statistic) 0.000000  

Sumber: Eviews12 
 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil analisis regresi data panel dengan diketahui 
persamaan regresinya sebagai berikut:  
ROA=  (0,019211) C + (-0,066441) CAR + (-0,282860) NPF + (0,237003) NI  

 
 Dari persamaan regresi di atas, maka dapat di interpretasikan sebagai berikut:  

1. Nilai koefisien konstanta sebesar 0,019211 artinya jika variabel X1 (Capital Adequacy 
Ratio), X2 (Non Performing Financing) dan X3 (Net Imbalan) adalah nol, maka besarnya 
Return On Assets (ROA) sebesar 0,019211.  

2. Nilai koefisien regresi variabel X1 (Capital Adequacy Ratio) bernilai negatif yaitu sebesar 
-0,066441 artinya setiap peningkatan 1% Capital  Adequacy Ratio diprediksi akan 
menurunkan Return On Assets sebesar 0,066441  dengan asumsi variabel lain bernilai 
tetap.  

3. Nilai koefisien regresi variabel X2 (Non Performing Financing) bernilai negatif yaitu 
sebesar -0,282860 artinya setiap peningkatan 1% Non Performing Financing diprediksi 
akan menurunkan Return On Assets sebesar -0,282860  dengan asumsi variabel lain 
bernilai tetap.  

4. Nilai koefisien regresi variabel X3 (Net Imbalan) bernilai positif yaitu sebesar  0,237003 
artinya setiap peningkatan 1% Net Imbalan diprediksi akan meningkatkan Return On 
Assets sebesar 0,237003  dengan asumsi  variabel lain bernilai tetap.  

 
3.1.3 Uji t 

Uji t berguna untuk menjelaskan pengaruh dari masing-masing variabel independen 
secara parsial. Berikut hasil uji t pada empat Bank Syariah tahun 2011- 2020 sebagai berikut:  

Tabel 6 
Hasil Uji T Bank Umum Syariah Tahun 2011-2020 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 0.019211 0.008814 2.179674 0.0365 

CAR -0.066441 0.026629 -2.495030 0.0178 

NPF -0.282860 0.084820 -3.334826 0.0021 

NI 0.237003 0.077036 3.076522 0.0042 

  
Sumber : Data diolah menggunakan Eviews-12  
Berdasarkan table 6 pengujian variabel independen dengan derajat kebebasan (df) = n – k 
-1 atau 40 – 4 – 1 = 35, maka hasil diperoleh untuk Ttabel sebesar 2.03011. Sehingga 
perbandingan antara Ttabel dengan Thitung sebagai berikut:   
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1. Hipotesis pertama menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh 
positif terhadap Return On Asset (ROA). Berdasarkan uji t untuk variabel CAR, 
diperoleh Thitung sebesar -2.495030 dengan tingkat signifikansi 2.03011 . Karena nilai 
Thitung ≤ Ttabel (-2.495030 ≤ 2.03011) dan nilai signifikasi  CAR yaitu 0,0178 ≤ 0,05, 
artinya CAR berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Sehingga hipotesis 
pertama ditolak.  

2. Hipotesis kedua menyatakan bahwa Net Performing Financing (NPF) berpengaruh 
negatif terhadap Return On Asset (ROA). Berdasarkan uji t untuk variabel NPF, 
diperoleh nilai Thitung sebesar -3.334826 dengan tingkat signifikansi 0.0021. Karena nilai 
Thitung ≤ Ttabel ( -3.334826  ≤  2.03011) dan tingkat signifikasi NPF yaitu 0,0021 ≤ 0,05, 
artinya NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Sehingga hipotesis kedua 
diterima.  

3. Hipotesis ketiga menyatakan bahwa Net Imbalan (NI) berpengaruh positif terhadap 
Return On Asset (ROA). Berdasarkan uji t untuk variabel NI, diperoleh nilai Thitung 

sebesar 3.076522 dengan tingkat signifikansi 2.03011. Karena nilai Thitung > Ttabel ( 
3.076522 > 2.03011) dan nilai signifikasi NI yaitu  0.0042 < 0,05, artinya NI 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.  Sehingga hipotesis ketiga diterima. 

3.1.4 Uji F 
Uji F atau uji koifisien regresi simultan berguna untuk menjelaskan apakah secara 

bersama-sama variabel independen akan berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel 
dependen. Pada pengujian F akan membandingkan dengan tingkat signifikansi 0,05 dan juga akan 

membandingkan nilai Ftabel dengan Fhitung.   
Tabel 7  

Hasil Pengujian F-test Bank Umum Syariah Tahun 2011-2020  
R-squared 0.932971    Mean dependent var 0.013480 
   
Adjusted R-squared 0.920784    S.D. dependent var 0.017260 

S.E. of regression 0.004858    Akaike info criterion -7.658824 

Sum squared resid 0.000779    Schwarz criterion -7.363270 

Log likelihood 160.1765    Hannan-Quinn criter. -7.551961 

F-statistic 76.55426    Durbin-Watson stat 1.787167 

Prob(F-statistic) 0.000000  
Sumber : Data diolah menggunakan Eviews-12  

  

Berdasarkan tabel 7, ditunjukan nilai Fhitung sebesar 76.55426. Ftabel dapat dilihat pada 
tabel statistik dengan tingkat signifikan 0,05 dengan df1 = k-1 (df1 = 3) dan df2 = n – k - 
1 (df2 = 40 – 4 – 1 =35), maka hasil diperoleh untuk Ftabel sebesar 2.87. Karena Fhitung ≥ 
Ftabel (76.55426 ≥ 2.87) maka hipotesis H0 diterima. Berdasarkan tingkat signifikansi 
diperoleh nilai sebesar 0.0000, hal ini menunjukan bahwa 0.0000 ≤ 0,05 maka H0 diterima. 
Maka dapat disimpulkan bahwa CAR, NPF dan NI secara simultan berpengaruh dan 
signifikan terhadap ROA.  
3.1.5. Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi digunakan untuk menunjukan seberapa besar pengaruh 
variabel independen berperan pada variabilitas dependen dalam sebuah model regresi. 
Berdasarkan tabel 4.11 sebelumnya, koefisien determinasi (R2 ) pada empat Bank syariah 
dengan menggunakan Fixed Effect Model (FEM) bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 
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0.920784. Hal ini menunjukan bahwa variabilitas dari variabel dependen dapat dijelaskan 
oleh variabel independen yaitu sebesar 92,07%, sedangkan 7,93% lainya dijelaskan oleh 
variabel yang tidak diteliti pada penelitian. Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat 
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen sangat besar. 
 

3.2. Pembahasan 

3.2.1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return on 

Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah tahun 2011-2020  
Hipotesis pertama menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh 

positif terhadap Return On Asset (ROA). Berdasarkan uji t untuk variabel CAR, diperoleh 
Thitung sebesar -2.495030 dengan tingkat signifikansi 2.03011 . Karena nilai Thitung ≤ Ttabel 
(-2.495030 ≤ 2.03011) dan nilai signifikasi CAR yaitu 0,0178 ≤ 0,05, artinya CAR 
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Sehingga hipotesis pertama ditolak.  

Berdasarkan hasil dinyatakan bahwa CAR berpengaruh negatif signifikan terhadap 
ROA yang berarti apabila CAR naik maka ROA akan menurun. Dengan demikian, hasil 
penilitian ini bersifat anomali, sebab tidak sejalan dengan teori yang dikemukakan 
sebelumnya yang menyatakan bahwa rasio CAR mempunyai hubungan yang positif 
terhadap perubahan laba (ROA). Hal ini karena adanya peraturan Bank Indonesia yang 
mewajibkan bank untuk menjaga nilai CAR tetap sesuai dengan standar minimal yaitu 
sebesar 8% menjadi salah satu faktor CAR tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.  

Dengan adanya peraturan BI tersebut maka bank harus selalu menyiapkan dana 
yang digunakan sebagai cadangan dalam memenuhi ketentuan minimum yang diberikan 
oleh Bank Indonesia disamping sebagai antisipasi risiko kredit yang bisa saja terjadi. 
Kondisi ini menunjukan bahwa teori penggunaan modal yang fungsinya sebagai modal 
minimum bank bukan menjadi pilihan utama untuk mengatasi risiko, namun untuk tetap 
menjaga kinerja operasionalnya dan kepercayaan masyarakat terhadap bank.  

Bank yang memiliki modal besar tetapi tidak dapat menggunakan modalnya secara 
efektif untuk menghasilkan laba maka modal tidak akan berpengaruh pada laba. Selain itu, 
bank juga lebih berhati-hati dalm menanamkan modalnya, sehingga kemungkinan modal 
tidak produksi atau menganggur, sehingga peluang mendapatkan keuntunganpun 
berkurang.  Padahal bank dapat memiliki peluang dalam memanfaatkan modal yang 
dimiliki untuk meningkatkan profit, seperti mengembangankan produk dan jasa selain dari 
pembiyaan guna meningkatkan fee base income. Jika empat bank umum syariah ini dapat 
mengoptimalkan modal yang dimilikinya, hal ini akan memiliki dampak yang signifikan 
terhadap profitabilitas bank.   

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan Effendi (2017), Nurul 
Adzani (2018) dan Hellen, et all  (2019) yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap ROA. Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 
Ariyanti, et all (2017) dan Karno, Fathoni & Amboningtyas (2020) yang menyatakan bahwa 
CAR berkorelasi positif dan signifikan terhadap ROA. Perbedaan hasil penelitian ini dapat 
disebabkan karena apabila modal yang dimiliki bank tidak dikelola secara efektif dan 
ditempatkan pada investasi-investasi yang menguntungkan tidak akan mampu 
memberikan keuntungan bagi bank tersebut, dimana kemampuan bank dalam mengelola 
dan mengoptimalkan modal dalam investasi yang menguntungkan masih lemah, yang 
artinya bank syariah yang beroperasi belum mengoptimalkan modal yang ada.  
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3.2.2. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Terhadap Return On 

Asset (ROA) Pada Bank Syariah Tahun 2011-2020  
Hipotesis kedua menyatakan bahwa Net Performing Financing (NPF) berpengaruh 

negatif terhadap Return On Asset (ROA). Berdasarkan uji t untuk variabel NPF, diperoleh 
nilai Thitung sebesar -3.334826 dengan tingkat signifikansi 0.0021. Karena nilai Thitung ≤ Ttabel 
( -3.334826  ≤  2.03011) dan tingkat signifikasi NPF yaitu 0,0021 ≤ 0,05, artinya NPF 
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Sehingga hipotesis kedua diterima.  

Hal ini berarti bila terjadi kenaikan NPF akan diikuti dengan penurunan 
profitabilitas bank dan begitu juga sebaliknya. Hasil ini sejalan dengan teori likuiditas 
(anticipated income theory) yang menyatakan bilamana likuiditas akan selalu distabilkan dengan 
cara mengembalikan pinjaman dari debitur dijalankan dengan tepat waktu. Namun jika 
penyaluran kredit yang diberikan menimbulkan resiko yaitu gagal bayar dan tidak dibayar 
tepat waktu maka akan menimbulka resiko kredit bermasalah. Jadi semakin resiko kredit 
macet (NPF) tinggi maka jumlah profitabilitas yang akan diperoleh semakin kecil.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Pratiwi (2012) dan Hellen (2019) 
yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif dan signifikan. Berbeda dengan hasil 
Permatasari (2020) dan Syamjani (2021) menyatakan bahwa NPF tidak berpengaruh 
terhadap tingkat profitablitas (ROA). Adanya NPF yang tinggi pada suatu bank dapat 
mengganggu perputaran modal kerja bank tersebut. Semakin tinggi rasio NPF, maka 
ancaman bank dari kredit/pembiayaan bermasalah semakin besar. Dampak negatif NPF 
menunjukkan bahwa semakin tinggi NPF dalam pengelolaan kredit/pembiayaan bank, 
maka semakin rendah tingkat pendapatan bank yang tercermin pada ROA.  

  

3.2.3. Pengaruh Net Imbalan (NI) terhadap Return On Asset (ROA) pada 

Bank Umum Syariah  tahun 2011-2020  
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa Net Imbalan (NI) berpengaruh positif terhadap 

Return On Asset (ROA). Berdasarkan uji t untuk variabel NI, diperoleh nilai Thitung sebesar 
3.076522 dengan tingkat signifikansi 2.03011. Karena nilai Thitung > Ttabel ( 3.076522 > 
2.03011) dan nilai signifikasi NI yaitu 0.0042 < 0,05, artinya NI berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROA. Sehingga hipotesis ketiga diterima.  

Hasil hipotesis ini menunjukkan bahwa NI berpengaruh positif signifikan secara 
parsial terhadap ROA bank umum syariah Indonesia. Hal ini sesuai dengan teori bahwa 
semakin besar NI/NIM yang diperoleh bank, maka semakin tinggi profitabilitas bank 
tersebut. Besarnya NIM menunjukkan bahwa pendapatan operasional dikurangi dana bagi 
hasil dikurangi biaya operasional lebih besar dari rata-rata aset yang menguntungkan, 
sehingga pendapatan bagi hasil meningkat di atas rata-rata aktiva produktif dan bank 
semakin sehat. Semakin tinggi NIM menunjukkan semakin efektif bank dalam 
penempatan aktiva produktif dalam bentuk kredit, dan semakin tinggi pula profitabilitas 
yang didapat oleh bank. Sehingga setiap peningkatan pendapatan bagi hasil pada bank 
mengakibatkan semakin meningkat ROA. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian 
Ulyah (2017) dan Permatasari (2020) yang menyatakan bahwa NI berpengaruh positif 
signifikan terhadap ROA.  
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3.2.4. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing 

(NPF) dan Net Imbalan (NI) terhadap Return On Asset (ROA) pada 

Bank Umum Syariah 2011-2020  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan (Uji F) menunjukan Fhitung 

sebesar 76.55426, dengan tingkat signifikansi yang diperoleh nilai sebesar 0.0000, hal ini 
menunjukan bahwa tingkat signifikasi lebih kecil dari 0,05 (0.0000 ≤ 0,05) maka H0 
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 
Financing (NPF) dan Net Imbalan (NI) berpengaruh secara signifikan terhadap Return On 
Asset (ROA). Hasil koefisien determinasi (R2) dengan menggunakan Fixed Effect Model 
sebesar 0.920784, menunjukkan bahwa variabel bebas CAR, NPF dan NI secara bersama-
sama mampu menjelaskan perubahan atau variasi dari variabel dependen ROA sebesar 
92,07%. Sedangkan 7,93% dijelaskan oleh variabel yang tidak diteliti pada penelitian. Maka 
dapat disimpulkan bahwa tingkat hubungan antara variabel independen dan dependen 
sangat besar 

 

4 Kesimpulan  
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Non Performing Financing 
(NPF) secara signifikan berpengaruh negatif terhadap Return On Asset (ROA). Net Imbalan 
(NI) secara positif berpengaruh positif signifikan terhadap Return On Asset  (ROA). 
Kemudian secara simultan Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF) 
dan Net Imbalan (NI) berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) dengan 
koefisien determinasi 92,07%.  
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